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Reading is considered to be the easiest skill besides the others English skills.
This statement is not true. In reading, students do not only read, but they
comprehend the meaning of vocabulary and catch the information after finishing
reading the text. In this case, the teachers need extra time for the teaching-learning
process of reading in the classroom. Meanwhile, the time for reading class is so
limited. It makes the teacher find the online media that can help them to deliver the
materials of reading outside of the classroom with the Blended Learning model
using Google Classroom. Referring to the case, the objectives of the current study
were: (1) to find out whether any significant difference in reading comprehension
between the students treated with and without Google Classroom, (2) to elaborate
on whether any significant difference in reading comprehension between the
students with high and low autonomous levels was treated by Google Classroom,
and (3) to know whether any interaction between Google Classroom and the
students’ autonomy.

A quasi-factorial design was aimed at investigating the effect of Google
Classroom on students’ reading comprehension viewed from their different levels
of autonomy. 27 students of class VII-A of MTs Darul Falah Sumbergempol
Tulungagung were assigned to the experimental control group, while 25 of the
students of class V1I-B were assigned to the control group. Both groups were given
reading comprehension pre-test and post-test before and after being given
treatment. They were also given autonomy questionnaires before the treatment was
conducted. The results of the test and questionnaires then were analyzed using Two-
way ANOVA to test the hypotheses.

The statistical calculation showed that P-value for the first hypothesis was
0.014, the second hypothesis was 0.027, and the third hypothesis was 0.122. It was
smaller than the significance level=0.05. Therefore, the current study revealed that
there was a significant difference in scores on reading comprehension between the
experimental and control groups. There was also a significant difference in the score
of reading comprehension of the students based on the different levels of autonomy.
Further, there was no interaction between Google Classroom students’ level of
autonomy. To sum up, Google Classroom was beneficial to teach reading to the
students although it did not has the interaction with students’ autonomy. It meant
that the teachers should guide and control the students during the implementation
of Google Classroom in the teaching-learning process. Accordingly, it was
recommended to the English teacher to use Blended Learning using Google
Classroom to assist the students’ reading comprehension.
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Membaca dianggap sebagai keterampilan yang paling mudah. Pernyataan
ini tidak sepenuhnya benar. Dalam membaca, siswa tidak hanya sekedar membaca
saja, tetapi mereka juga harus memahami kosa kata dan menangkap informasi yang
ada di dalamnya setelah mereka selesai membaca.Dalam hal ini, guru
membutuhkan waktu tambahan untuk proses kegiatan belajar mengajar tersebut di
dalam kelas. Padahal, waktu untuk kegiatan pembelajaran membaca sangatlah
terbatas. Hal itu membuat guru menemuka media pembelajaran online yang akan
membantu mereka untuk menyampaikan materi membacaa di luar kelas dengan
menerapkan model pembelajaran campuran menggunakan Google Classroom.
Berdasarkan kasus tersebut, tujuan dari penelitian ini adalah: (1) untuk menemukan
apakah adakah perbedaan yang mencolok pada pemahaman membaca antara siswa
yang diajar menggunakan Google Classroom dan yang tidak (2) untuk
menginvestigasi apakah ada perbedaan yang mencolok pada pemahaman membaca
antara siswa yang memiliki level otonomi tinggi dan mereka yang memiliki level
otonomi rendah (3) untuk mengetahui apakah ada interaksi antara Classroom dan
perbedaan level otonomi mereka.

Desain dari penelitian ini adalah kuasi-faktorial desain . 27 siswa kelas V1I-
A ditetapkan dalam kelompok eksperimen, sementara itu 25 siswa kelas VII-B
ditetapkan dalam kelompok control. Kelompok eksperimen diajar menggunakan
Google Classroom dengan model pembelajaran campuran, sedangkan kelompok
control diajar menggunakan model pembejaran konvensinal di dalam kelas. Kedua
kelompok tersebut diberikan pre-tes dan post-tes sebelum dan sesudah diajar.
Mereka juga diberikan otonomi kuesioner sebelum pembelajaran. Hasil dari tes dan
kuesioner dianalisa menggunakan Two-way ANOVA untuk menguji hipotesis.

Perhitungan statistic menunjukkan bahwa P-value untuk hipotesis pertama
0.014, hipotesis ke dua 0.027, dan hipotesis ke tiga 0.122. Hal tersebut lebih kecil
dari tingkat signifikasi=0.05. Oleh karena itu, penelitian ini mengungkapkan bahwa
ada perbedaan yang mencolok pada nilai pemahaman membaca siswa di antara
kelompok eksperimen dan control. Juga, ada perbedaan yang mencolok pada nilai
pemahaman membaca siswa berdasarkan perbedaan otonomi mereka. Siswa
dengan level otonomi tinggi mendapatkan nilai rata-rata yang lebih tinggi daripada
siswa dengan level otonomi rendah. Selanjutnya, tidak ada interaksi antara Google
Classroom pada pemahaman membaca siwa dan level otonomi mereka.
Kesimpulannya, Google Classroom bermanfaat untuk pembelajaran membaca
siswa walaupun hal tersebut tidak memiliki hubungan yang kuat dengan otonomi



mereka. Hal itu berarti bahwa guru harus membimbing dan mengontrol siswa
selama penerapan pembelajaran menggunakan Google Classroom. Jadi,
direkomendasikan pada guru Bahasa Inggris untuk menggunakan Google Classrom
dengan model pembelajaran campuran untuk membantu pembelajaran siswa pada
pemahaman membaca.
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